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enduduk Asia tentu sudah tak asing dengan kacang kedelai atau makanan dengan produk

olahan dari kacang kedelai. Kacang kedelai sudah dikonsumsi oleh penduduk Asia sejak

berabad-abad yang lalu, sedangkan penduduk Amerika baru mengenal kacang kedelai

dalam skala besar pada awal tahun 1970-an. Tak heran kacang kedelai menjadi produk favorit saat

itu sebab kandungan proteinnya yang tinggi, rendah lemak jenuh, dan produksinya yang lebih

efisien dibandingkan protein berbasis hewani. Peningkatan konsumsi makanan dari olahan kacang

kedelai terjadi pada masa sepuluh tahun terakhir abad ke-20. Manfaat kacang kedelai tak lepas dari

senyawa isoflavone yang terkandung di dalamnya.’

Isoflavone mengandung 12 ben-
tuk isoform yang berbeda yang
dikelompokkan menjadi 4 bentuk
(daid-
zein, genistein, dan glycitein), glu-
(daidzin,

acetylglucoside

kimia, yakni  aglycone

coside genistin,  dan

glycitin), (acetyl-
daidzin, acetylgenistin, dan acetyl-
dan

glycitin), malonylglucoside

(malonyldaidzin,  malonylgenistin,

dan  malonylglycitin)."  Penelitian

menunjukkan  bahwa isoflavone
mampu mencegah dan mengobati
berbagai macam penyakit akibat
kandungan fitoestrogen dan sifat
antioksidan yang terkandung di
dalamnya. Namun, berkaitan
dengan sifat fitoestrogen yang
terkandung di dalamnya, para

ahli merekomendasikan untuk
dilakukan analisa dan evaluasi

lebih lanjut.?

Isoflavone  banyak ditemukan
pada kacang kedelai dan berbagai
produknya. Berbagai  penelitian
telah menunjukkan banyak man-
faat positif dari isoflavone terhadap
kesehatan, yakni efeknya terhadap
kanker (antitumor), antiinflamasi,
antioksidan, anti-photoaging (anti-
aging), anti-menopausal osteoporosis
pada wanita, memperbaiki kemam-
puan belajar dan memori pada

wanita menopause, dan pencegahan

serta tata laksana penyakit jantung

koroner, diabetes melitus, dan

penyakit Kawasaki. Dengan de-
mikian, terlihat jelas bahwa isofla-
vone memiliki banyak manfaat
untuk para wanita pre-menopause
maupun menopause.

Para wanita pre-menopause juga
tak dapat lepas dari gejala-gejala
pre-menopause, seperti panas pada
tubuh (hot flushes),

tidur

berkeringat,
dan gangguan (insomnia)

yang seringkali membuat mereka

merasa tidak nyaman. Namun,
hal ini ternyata dapat diatasi
dengan isoflavone. Sebuah studi

MDD YSEILTN

menunjukkan bahwa dosis harian
isoflavone sebesar 120 mg mampu
memperbaiki gejala menopause dan
sekresi estrogen. Studi epidemiologi
lainnya juga menunjukkan adanya
penurunan risiko penyakit kronik
dan gejala-gejala  pre-menopause
pada populasi wanita yang rutin
mengkonsumsi kacang kedelai.®
Manfaat isoflavone lain pada
wanita pre-menopause adalah efek-
yang
terbukti dalam sebuah percobaan
klinis pada tahun 2001 Bahkan

sebuah studi meta-analisis melapor-

nya terhadap osteoporosis

kan adanya efek positif isoflavone
terhadap peningkatan densitas tu-
lang sebesar 54% dan menurunkan
marker resorpsi tulang, urinary
deoxypiridinoline, sebesar 23%. De-
ngan demikian, isoflavone terbukti
mencegah terjadinya osteoporosis
dan komplikasinya.*

Melihat begitu banyaknya si-
fat dan peran positif isoflavone
terhadap kesehatan wanita pre-
menopause, maka penggunaannya
tak lagi diragukan dan tentunya
dapat diaplikasikan. Isoflavone juga
dapat dengan mudah diperoleh dari
suplemen yang beredar di pasaran
yang biasanya dikombinasikan de-
ngan sediaan kalsium dan vitamin
D. Kombinasi kalsium dan vitamin
D secara sinergis menginduksi untuk
aktivasi osteoblast dan mencegah
diferensiasi pre osteoclast dan os-
teoclast yang dapat memengaruhi

penurunan resorpsi tulang.’®

vitamin D

Isoflavone  dan
secara sinergis pula menstimulasi
sintesis  1,25-dihydroxyvitamin D
dan reseptor vitamin D. Dengan
kadarl,25(0OH),D

akan memberikan

meningkatnya
dan kalsium
feedback
paratiroid (PTH) sehingga kadar

negatif pada hormon

kalsium tetap terjaga. Segera sesudah
kondisi ini dipertahankan, maka
kalsium disimpan di dalam tulang
atau ekskresi kalsium ke dalam
urin bisa ditekan. Melalui proses
inilah vitamin D akan menstimulasi
absorpsi kalsium yang akan menjadi
langkah utama dalam meningkatkan
bone mineral density (BMD).?
Dengan demikian, para wanita
pre-menopause tidak perlu khawatir
lagit erhadap berbagai gejala-gejala
yang akan menimpanya. I love My

Bones!
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